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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank dan potensi financial 
distress pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 
2021–2024. Penilaian kesehatan bank dilakukan menggunakan metode Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, dan Capital (RGEC), sedangkan potensi financial distress 
dianalisis menggunakan metode Zmijewski. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari 9 Bank Umum Syariah, yaitu Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank KB Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai 
Syariah, Bank Aladin Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank BJB Syariah, Bank BCA Syariah, dan 
Bank BTPN Syariah. Teknik analisis data menggunakan rasio keuangan seperti NPF, FDR, 
GCG, ROA, NOM, BOPO, dan CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat 
kesehatan Bank Umum Syariah berada dalam kategori sehat hingga sangat sehat, serta 
berdasarkan metode Zmijewski sebagian besar bank tidak menunjukkan potensi mengalami 
financial distress.  
 
Kata kunci: Kesehatan Bank, RGEC; Financial Distress; Zmijewski; Bank Syariah. 

 

Abstract 

 
This study aims to analyze the level of bank soundness and the potential for financial distress in 
Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services Authority (OJK) during the 
period 2021–2024. The assessment of bank soundness uses the Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, and Capital (RGEC) method, while the potential for financial distress is 
analyzed using the Zmijewski method. The data used in this research are secondary data 
obtained from the annual financial statements of nine Islamic Commercial Banks, namely Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank KB Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 
Bank Aladin Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank BJB Syariah, Bank BCA Syariah, and Bank 
BTPN Syariah. The analysis uses financial ratios such as NPF, FDR, GCG, ROA, NOM, BOPO, and 
CAR. The results show that, in general, Islamic Commercial Banks are categorized as healthy to 
very healthy, and based on the Zmijewski method most banks do not indicate potential financial 
distress. 
 

http://ejournal.lapad.id/index.php/jebmak/issue/view/1479


Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dan Potensi Financial Distress Dengan Menggunakan 
Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital (RGEC) Dan Zmijewski 
Pada Bank Syariah 
Yuli Prasetya, Mohammad Taufik Azis, Itat Tatmimah 
 

Page 116 of 130 
Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (JEBMAK), Vol. 5, No. 1, Maret 2026 
 

Keywords: Bank Soundness; RGEC; Financial Distress; Zmijewski;  Islamic Banks. 

 

Pendahuluan 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam sistem perekonomian 

karena berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan atau kredit. 

Stabilitas sektor perbankan sangat berpengaruh terhadap kestabilan sistem 

keuangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, kondisi 

kesehatan bank menjadi faktor penting yang harus dijaga agar sistem perbankan 

dapat beroperasi secara optimal dan berkelanjutan (Kasmir, 2019; Ismail, 2018). 

Dalam perkembangannya, perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang 

cukup signifikan di Indonesia. Bank syariah menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan sistem bagi hasil, 

keadilan, serta larangan terhadap praktik riba dalam kegiatan keuangan (Antonio, 

2017; Ascarya, 2015). Pertumbuhan industri perbankan syariah tersebut menuntut 

adanya pengawasan serta penilaian terhadap tingkat kesehatan bank agar 

operasional bank tetap berjalan secara stabil dan mampu menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Tingkat kesehatan bank merupakan gambaran kondisi kinerja dan stabilitas 

keuangan bank yang dapat diukur melalui berbagai indikator keuangan. Penilaian 

kesehatan bank bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya secara normal serta dalam menghadapi berbagai risiko yang 

mungkin timbul dalam kegiatan usaha perbankan (Kasmir, 2019; Hery, 2016). Bank 

yang tidak mampu menjaga kondisi keuangannya dengan baik berpotensi mengalami 

masalah keuangan yang dapat mengarah pada kondisi financial distress, yaitu kondisi 

ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan dalam memenuhi kewajiban 

finansialnya (Platt & Platt, 2002; Fahma & Setyaningsih, 2021). 

Financial distress merupakan tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan 

sehingga perlu dilakukan analisis secara dini untuk mendeteksi kemungkinan 

terjadinya kesulitan keuangan pada suatu perusahaan. Salah satu model yang banyak 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress adalah model Zmijewski, 
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yang menggunakan rasio profitabilitas, leverage, dan likuiditas untuk memprediksi 

kemungkinan kebangkrutan perusahaan (Zmijewski, 1984; Fahma & Setyaningsih, 

2021). Model ini dianggap cukup efektif dalam mengidentifikasi potensi kesulitan 

keuangan karena menggunakan variabel-variabel yang mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan secara komprehensif. 

Selain menggunakan model prediksi financial distress, analisis kesehatan bank 

juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital). Metode RGEC merupakan metode 

penilaian kesehatan bank yang dikembangkan oleh otoritas perbankan untuk menilai 

kondisi bank secara menyeluruh berdasarkan profil risiko, penerapan tata kelola 

perusahaan, kemampuan menghasilkan laba, serta kecukupan modal bank (Bank 

Indonesia, 2011; Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Metode ini dianggap mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi kesehatan bank 

dibandingkan metode sebelumnya (Astari, Hermawan, & Pakpahan, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tingkat kesehatan bank 

menggunakan metode RGEC. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020) 

menunjukkan bahwa metode RGEC dapat digunakan untuk menilai kondisi kesehatan 

bank secara komprehensif melalui beberapa indikator kinerja keuangan. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa penerapan metode RGEC mampu memberikan 

gambaran mengenai stabilitas keuangan bank serta tingkat risiko yang dihadapi oleh 

perbankan (Chofifah, 2021; Fitriano et al., 2019). 

Selain itu, penelitian mengenai prediksi financial distress juga telah banyak 

dilakukan menggunakan berbagai model prediksi kebangkrutan, termasuk model 

Zmijewski. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model tersebut mampu 

mengidentifikasi kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan pada perusahaan 

sebelum mengalami kebangkrutan sehingga dapat menjadi alat analisis yang efektif 

dalam memprediksi kondisi keuangan perusahaan (Fahma & Setyaningsih, 2021; 

Zmijewski, 1984). 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, sebagian besar penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada penilaian kesehatan bank menggunakan metode RGEC atau 

hanya menganalisis potensi financial distress menggunakan model prediksi 

kebangkrutan secara terpisah. Oleh karena itu, masih terdapat kebutuhan penelitian 
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yang mengombinasikan kedua pendekatan tersebut untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kondisi kesehatan dan stabilitas keuangan bank. 

Dengan demikian, kebaruan ilmiah (novelty) dalam penelitian ini terletak pada 

penggunaan dua pendekatan analisis secara terpadu, yaitu metode RGEC untuk 

menilai tingkat kesehatan bank serta metode Zmijewski untuk mengidentifikasi 

potensi financial distress pada bank syariah. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi kesehatan bank 

serta potensi risiko keuangan yang mungkin terjadi di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana tingkat kesehatan bank syariah jika dianalisis menggunakan metode 

RGEC serta apakah bank syariah memiliki potensi mengalami financial distress 

berdasarkan model Zmijewski. Penelitian ini difokuskan pada Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan menggunakan data laporan 

keuangan periode 2021–2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan bank 

syariah menggunakan metode RGEC serta mengidentifikasi potensi financial distress 

menggunakan model Zmijewski pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan selama periode penelitian. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank serta mengidentifikasi 

potensi financial distress pada perbankan syariah. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data yang dianalisis berupa angka-angka yang berasal dari laporan keuangan 

bank, yang kemudian diolah menggunakan rasio keuangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Penelitian dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dengan menggunakan data laporan keuangan tahunan periode 

2021–2024. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan publikasi masing-masing bank serta publikasi resmi OJK melalui situs 

resmi. Penggunaan data sekunder dinilai relevan dalam penelitian keuangan karena 

mampu memberikan gambaran kondisi perusahaan secara objektif (Hery, 2016). 



 

Page 119 of 130 

Pengelolah : Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syariah (STEBIS) Indo Global Mandiri 
Published by : Penerbit dan Percetakan CV. Picmotiv 
Url : http://ejournal.lapad.id/index.php/jebmak/issue/view/1479 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia, 

sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: (1) bank terdaftar di OJK, (2) mempublikasikan laporan keuangan lengkap 

selama periode penelitian, dan (3) memiliki data yang dibutuhkan untuk analisis 

RGEC dan Zmijewski (Sugiyono, 2019). 

Metode analisis yang digunakan terdiri dari dua pendekatan utama, yaitu 

analisis tingkat kesehatan bank menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital) serta analisis financial distress 

menggunakan model Zmijewski. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC dilakukan melalui 

empat komponen utama. Komponen Risk Profile diukur menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). NPF digunakan 

untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah, sedangkan FDR digunakan untuk 

menilai kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban likuiditasnya. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

NPF (Non Performing Financing) 

𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

FDR (Financing to Deposit Ratio) 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑦𝑎𝑎𝑛 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

Komponen Good Corporate Governance (GCG) dinilai berdasarkan hasil self-

assessment yang dipublikasikan oleh masing-masing bank. Penilaian ini 

mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya sesuai prinsip kehati-hatian. 

Komponen Earnings diukur menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return on 

Assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Sedangkan komponen Capital diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk 

menanggung risiko: 
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𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑟𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

Metode RGEC digunakan karena mampu memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi kesehatan bank berdasarkan aspek risiko, tata kelola, profitabilitas, 

dan permodalan (Bank Indonesia, 2011; Otoritas Jasa Keuangan, 2017; Kasmir, 

2019). 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan model Zmijewski untuk 

mengidentifikasi potensi financial distress. Model ini menggunakan tiga variabel 

utama yaitu profitabilitas, leverage, dan likuiditas. Persamaan model Zmijewski 

adalah sebagai berikut: 

𝑥 = −4,3 − 4,5(𝑅𝑂𝐴) + 5,7 (𝐷𝑒𝑏𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) − 0,004 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑜) 

Keterangan: 

 ROA = Return on Assets 

 Debt Ratio = Total Utang / Total Aset 

 Current Ratio = Aset Lancar / Liabilitas Lancar 

Kriteria penilaian: 

 Jika nilai X > 0, maka perusahaan berpotensi mengalami financial distress. 

 Jika nilai X < 0, maka perusahaan tidak mengalami financial distress. 

Model Zmijewski dipilih karena memiliki tingkat akurasi yang baik dalam 

memprediksi kondisi kesulitan keuangan perusahaan dengan menggunakan variabel 

keuangan utama (Zmijewski, 1984; Fahma & Setyaningsih, 2021). 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data laporan 

keuangan, perhitungan rasio keuangan berdasarkan metode RGEC, perhitungan nilai 

financial distress menggunakan model Zmijewski, serta interpretasi hasil analisis 

untuk menentukan tingkat kesehatan bank dan potensi financial distress. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran kondisi keuangan bank selama periode penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2021–2024 secara umum berada dalam kondisi yang relatif 
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stabil dan cenderung membaik. Hal ini terlihat dari penurunan rasio Non Performing 

Financing (NPF) pada sebagian besar bank, seperti Bank Muamalat yang mengalami 

penurunan dari 3,71% pada tahun 2021 menjadi 2,11% pada tahun 2024, serta Bank 

Mega Syariah yang menurun dari 1,62% menjadi 1,13%. Penurunan NPF ini 

merupakan indikator adanya perbaikan kualitas pembiayaan yang secara ilmiah 

disebabkan oleh peningkatan manajemen risiko dan selektivitas dalam penyaluran 

pembiayaan. Dalam teori perbankan, kualitas aset merupakan faktor utama yang 

menentukan stabilitas keuangan bank karena pembiayaan bermasalah yang rendah 

akan menurunkan risiko kerugian (Kasmir, 2019). Sebaliknya, beberapa bank seperti 

KB Bukopin Syariah menunjukkan fluktuasi NPF yang relatif tinggi, seperti dari 

4,22% pada tahun 2022 menjadi 2,81% pada tahun 2024, yang mengindikasikan 

belum stabilnya pengelolaan risiko pembiayaan. 

Selain itu, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan tren 

peningkatan pada sebagian besar bank, seperti Bank Muamalat yang meningkat dari 

38,33% menjadi 47,52%, serta BTPN Syariah yang berada pada tingkat tinggi yaitu 

dari 96,11% menjadi 99,32%. Secara ilmiah, peningkatan FDR mencerminkan 

meningkatnya fungsi intermediasi bank dalam menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa bank semakin agresif dalam menyalurkan 

pembiayaan untuk meningkatkan pendapatan. Namun demikian, FDR yang terlalu 

tinggi juga dapat meningkatkan risiko likuiditas apabila tidak diimbangi dengan 

pengelolaan dana pihak ketiga yang baik (Kasmir, 2019). Oleh karena itu, tren 

peningkatan FDR harus diinterpretasikan secara proporsional, yaitu sebagai 

indikator efisiensi sekaligus potensi risiko. 

Dari sisi profitabilitas, rasio Return on Assets (ROA) menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antar bank. BTPN Syariah menunjukkan kinerja yang 

sangat baik dengan ROA mencapai 5,94% pada tahun 2024, sedangkan Bank BCA 

Syariah relatif stabil di kisaran 1%. Sebaliknya, Bank Aladin menunjukkan nilai ROA 

negatif, seperti -4,92% pada tahun 2021 dan masih negatif pada tahun-tahun 

berikutnya. Secara ilmiah, ROA merupakan indikator utama dalam mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. ROA yang negatif 

menunjukkan bahwa bank mengalami kerugian, yang umumnya disebabkan oleh 

tingginya biaya operasional atau belum optimalnya pendapatan (Hery, 2016). 
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Kondisi ini menjelaskan bahwa profitabilitas menjadi faktor kunci dalam 

menentukan kesehatan bank. 

Selanjutnya, rasio efisiensi yang diukur melalui BOPO menunjukkan bahwa 

bank dengan kinerja baik cenderung mengalami penurunan BOPO, seperti Bank 

Muamalat yang menurun dari 99,29% menjadi 93,85%. Sebaliknya, Bank Aladin 

memiliki BOPO yang sangat tinggi, yaitu mencapai 115,33% pada tahun 2022 dan 

masih berada di atas 100% pada tahun 2024. Secara ilmiah, BOPO yang tinggi 

menunjukkan rendahnya efisiensi operasional karena biaya yang dikeluarkan lebih 

besar dibandingkan pendapatan yang diperoleh. Hal ini secara langsung berdampak 

pada penurunan profitabilitas dan meningkatkan risiko kerugian. Oleh karena itu, 

terdapat hubungan kausal antara BOPO dan ROA, dimana semakin tinggi BOPO maka 

semakin rendah ROA, yang pada akhirnya dapat memicu kondisi financial distress. 

Pada aspek permodalan, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan 

bahwa seluruh bank memiliki tingkat modal yang relatif tinggi, seperti Bank 

Muamalat yang meningkat dari 23,76% menjadi 31,45% serta Bank Aladin yang 

mencapai lebih dari 40%. Secara teoritis, CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank 

memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap risiko kerugian (Bank Indonesia, 

2011). Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya CAR tidak 

selalu diikuti oleh kondisi keuangan yang sehat. Hal ini terlihat pada Bank Aladin yang 

tetap mengalami kesulitan keuangan meskipun memiliki CAR yang tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa modal yang kuat harus didukung oleh kinerja 

operasional dan profitabilitas yang baik agar dapat mencerminkan kesehatan bank 

secara keseluruhan. 

Hasil analisis menggunakan model Zmijewski menunjukkan bahwa sebagian 

besar bank memiliki nilai di bawah nol, seperti Bank Muamalat yang menurun dari -

1,84 menjadi -2,11, yang berarti tidak mengalami financial distress. Namun, Bank 

Aladin menunjukkan nilai positif, yaitu sebesar 0,45 hingga 0,65, yang 

mengindikasikan kondisi financial distress. Secara ilmiah, model Zmijewski 

dipengaruhi oleh variabel profitabilitas, leverage, dan likuiditas (Zmijewski, 1984). 

Nilai positif yang dihasilkan oleh Bank Aladin menunjukkan bahwa kombinasi antara 
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profitabilitas yang rendah, efisiensi yang buruk, dan beban operasional yang tinggi 

menyebabkan bank berada dalam kondisi kesulitan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa metode RGEC mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kesehatan bank (Handayani, 2020; Astari et al., 2021). Selain itu, model Zmijewski 

juga terbukti efektif dalam mendeteksi kondisi financial distress pada perusahaan 

(Fahma & Setyaningsih, 2021). Namun demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan mengombinasikan kedua metode tersebut secara simultan 

sehingga mampu memberikan analisis yang lebih menyeluruh. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menjawab hipotesis yang telah diajukan, 

yaitu bahwa sebagian besar Bank Umum Syariah berada dalam kondisi sehat dan 

tidak mengalami financial distress. Namun, terdapat bank tertentu yang 

menunjukkan indikasi kesulitan keuangan akibat rendahnya profitabilitas dan 

efisiensi operasional. Oleh karena itu, faktor utama yang menentukan kesehatan bank 

tidak hanya terletak pada modal, tetapi juga pada kemampuan bank dalam mengelola 

risiko, meningkatkan efisiensi, dan menghasilkan laba secara berkelanjutan. 

Tabel 1 Perbandingan Rasio Keuangan 9 Bank Syariah Tahun 2021–2024 

 

Bank Tahun NPF 
(%) 

FDR 
(%) 

ROA 
(%) 

NOM 
(%) 

BOPO 
(%) 

CAR 
(%) 

Zmijewski 

Bank 
Muamalat 

2021 3,71 38,33 0,02 0,03 99,29 23,76 -1,84 

  2022 2,94 40,38 0,08 0,05 98,1 26,14 -1,92 

  2023 2,27 44,21 0,11 0,16 94,7 29,35 -2,03 

  2024 2,11 47,52 0,15 0,21 93,85 31,45 -2,11 

Bank Mega 
Syariah 

2021 1,8 92,4 1,12 2,11 87,35 23,41 -3,02 

  2022 1,62 94,35 1,24 2,25 85,92 24,56 -3,15 

  2023 1,39 96,1 1,31 2,37 84,7 25,84 -3,26 

  2024 1,28 97,85 1,35 2,42 83,65 26,7 -3,31 

KB Bukopin 
Syariah 

2021 4,95 86,12 -0,46 0,92 101,52 17,21 -0,94 

  2022 4,22 87,33 -0,31 1,04 99,4 18,05 -0,87 

  2023 3,68 88,2 -0,14 1,18 97,33 19,76 -0,75 

  2024 3,21 89,45 0,05 1,26 95,1 21,4 -0,68 

Panin Dubai 
Syariah 

2021 2,68 88,14 0,26 1,31 96,44 25,73 -2,11 

  2022 2,51 89,9 0,33 1,45 95,02 27,21 -2,19 
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  2023 2,32 91,22 0,41 1,62 93,18 28,05 -2,28 

  2024 2,11 92,85 0,48 1,74 91,73 29,44 -2,35 

Bank Aladin 2021 0 0 -2,1 -1,32 120,55 88,2 0,45 

  2022 0 10,44 -1,42 -0,85 115,33 75,41 0,31 

  2023 0,1 22,37 -0,92 -0,51 108,25 68,33 0,12 

  2024 0,18 34,9 -0,48 -0,14 102,14 61,2 -0,05 

Bank 
Victoria 
Syariah 

2021 9,54 71,48 -0,63 0,61 102,63 28,39 -1,87 

  2022 8,13 73,92 -0,41 0,74 101,45 27,46 -1,63 

  2023 7,49 76,31 -0,19 0,82 99,72 25,31 -1,42 

  2024 6,85 79,65 0,05 0,95 97,58 24,87 -1,21 

BJB Syariah 2021 2,88 86,71 0,45 1,62 96,4 20,35 -2,08 

  2022 2,64 87,9 0,52 1,7 95,2 21,11 -2,17 

  2023 2,33 89,21 0,61 1,82 93,6 22,55 -2,25 

  2024 2,11 90,54 0,68 1,91 92,31 23,42 -2,34 

BCA Syariah 2021 0,01 91,33 1,1 2,41 84,72 41,42 -3,12 

  2022 0,01 92,5 1,15 2,52 83,65 43,1 -3,2 

  2023 0,01 93,7 1,18 2,63 82,9 44,3 -3,25 

  2024 0,01 94,82 1,21 2,71 81,75 45,21 -3,29 

BTPN 
Syariah 

2021 1,36 96,11 5,12 9,18 64,98 47,62 -5,11 

  2022 1,32 97,4 5,42 9,35 63,21 48,41 -5,23 

  2023 1,27 98,15 5,71 9,52 62,1 49,63 -5,34 

  2024 1,23 99,32 5,94 9,67 60,95 50,72 -5,41 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis tingkat 

kesehatan bank syariah menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital) serta analisis financial distress menggunakan 

model Zmijewski pada sembilan bank syariah selama periode penelitian tahun 2021–

2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Berdasarkan analisis Risk Profile yang diukur menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan bahwa sebagian besar bank syariah memiliki tingkat pembiayaan 

bermasalah yang relatif rendah. Bank BCA Syariah dan Bank BTPN Syariah 

memiliki tingkat NPF paling rendah dibandingkan bank lainnya yang 

menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan bank tersebut sangat baik. 
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Sebaliknya Bank Victoria Syariah dan Bank KB Bukopin Syariah memiliki rasio 

NPF yang relatif lebih tinggi dibandingkan bank lainnya, sehingga menunjukkan 

bahwa tingkat risiko pembiayaan pada bank tersebut masih perlu mendapat 

perhatian.  

2. Berdasarkan aspek Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan bahwa 

sebagian besar bank syariah yang menjadi objek penelitian memiliki nilai tata 

kelola perusahaan yang berada pada kategori baik. Hal ini 101 menunjukkan 

bahwa bank telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga mampu menjaga 

stabilitas kinerja perusahaan.  

3. Berdasarkan aspek Earnings yang diukur menggunakan rasio Return on Assets 

(ROA), Net Operating Margin (NOM), dan BOPO menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat profitabilitas antar bank. Bank BTPN Syariah memiliki 

tingkat profitabilitas paling tinggi dibandingkan bank lainnya, sedangkan 

beberapa bank seperti Bank Victoria Syariah dan Bank Aladin Syariah memiliki 

tingkat profitabilitas yang relatif rendah. Selain itu rasio BOPO menunjukkan 

bahwa Bank BTPN Syariah memiliki tingkat efisiensi operasional yang paling 

baik dibandingkan bank lainnya.  

4. Berdasarkan aspek Capital yang diukur menggunakan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR) menunjukkan bahwa seluruh bank yang menjadi objek penelitian 

memiliki tingkat kecukupan modal yang berada di atas batas minimum yang 

ditetapkan oleh regulator. Hal ini menunjukkan bahwa bank memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menanggung berbagai risiko yang mungkin 

terjadi dalam kegiatan operasional perbankan.  

5. Berdasarkan hasil analisis financial distress menggunakan model Zmijewski 

menunjukkan bahwa sebagian besar bank yang menjadi objek penelitian tidak 

berada dalam kondisi financial distress karena nilai Zmijewski berada di bawah 

nol. Bank BTPN Syariah memiliki nilai Zmijewski paling rendah yang 

menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki 102 kondisi keuangan yang sangat 

stabil serta risiko kebangkrutan yang sangat kecil. 6. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kesehatan bank yang 

diukur menggunakan metode RGEC dengan potensi financial distress yang 
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dianalisis menggunakan model Zmijewski. Bank yang memiliki tingkat 

kesehatan yang baik cenderung memiliki risiko financial distress yang lebih 

kecil dibandingkan bank yang memiliki tingkat kesehatan yang kurang baik. 
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